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BAB IV 

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 

 

 

4.1.  DESKRIPSI WILAYAH KABUPATEN LOMBOK TIMUR 

4.1.1. Keadaan Geografi 

Kabupaten Lombok Timur merupakan kabupaten dengan jumlah TKI 

(Tenaga Kerja Indonesia) terbesar di Indonesia. Secara geografis, Kabupaten 

Lombok Timur terletak diujung timur pulau Lombok dengan letak astronomis 

antara 116
0
-117

0 
bujur timur dan 8

0
-9

0 
lintang selatan. Adapun batas wilayah 

administrasi Kabupaten Lombok Timur, yakni: sebelah barat berbatasan 

dengan Kabupaten Lombok Utara dan Lombok Tengah, sebelah timur 

berbatasan dengan Selak Alas, sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa, 

dan sebelah selatan berbatasan dengan Samudera Indonesia. 

Gambar 4.1 

Peta Kabupaten Lombok Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Lombok Timur dalam Angka 2017. 
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4.1.2. Kependudukan dan Ketenagakerjaan 

Jumlah penduduk di Kabupaten Lombok Timur pada tahun 2016 

mencapai 1.173.781 jiwa, dengan jumlah penduduk laki-laki sebesar 550.958 

jiwa dan perempuan 632.246 jiwa. Adapun kecamatan dengan jumlah 

penduduk terbanyak berturut-turut yaitu Kecamatan Masbagik, Aikmel, dan 

Pringgabaya. Gabungan penduduk dari tiga kecamatan tersebut hampir setara 

dengan seperempat total penduduk Lombok Timur. Sedangkan kecamatan 

yang memiliki jumlah penduduk terkecil yaitu kecamatan Sembalun, 

Sambelia, dan Sukamulia. 

Jika dilihat berdasarkan jumlah pengiriman TKI dalam kurun waktu 

lima tahun terakhir, maka Kecamatan Masbagik merupakan kecamatan 

dengan jumlah pengiriman terbesar, yaitu mencapai 8.110 orang, kemudian 

disusul oleh Kecamatan Aikmel dengan jumlah 6.818 orang. Sementara jika 

dilihat dari jumlah persentase penduduk yang menjadi TKI untuk masing-

masing kecamatan, maka Kecamatan Wanasaba merupakan kecamatan 

dengan jumlah penduduk terbesar yang menjadi TKI, yaitu mencapai 9,01 

persen, kemudian disusul oleh Kecamatan Sikur sebanyak 8,48 persen, dan 

Kecamatan Masbagik sebanyak 8,12 persen. Adapun total jumlah penduduk 

di Kabupaten Lombok Timur yang menjadi TKI mulai dari tahun 2013-2017 

mencapai 78.037 orang atau setara dengan 6,97 persen. Untuk lebih 

memahami jumlah penduduk dan jumlah TKI dari masing-masing kecamatan 

di Lombok Timur, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk dan Jumlah TKI Masing-masing Kecamatan di Lombok 

Timur 

No. Kecamatan 
Jumlah Penduduk 

(Jiwa) 

Jumlah TKI 

(2013-2017) 

Persentase 

(%) 

1. Keruak 52,144 3,176 6,09% 

2. Jerowaru 58,978 3,308 5,61% 

3. Sakra 56,369 4,356 7,73% 

4. Sakra Barat 50,322 2,397 4,76% 

5. Sakra Timur 43,711 3,498 8,00% 

6. Terara 68,589 4,930 7,19% 

7. Montong Gading 42,233 3,131 7,41% 

8. Sikur 69,910 5,930 8,48% 

9. Masbagik 99,863 8,110 8,12% 

10. Pringgasela 53,135 3,993 7,51% 

11. Sukamulia 32,068 2,581 8,05% 

12. Suralaga 53,891 3,792 7,04% 

13. Selong 90,316 6,790 7,52% 

14. Labuhan Haji 56,495 3,033 5,37% 

15. Pringgabaya 94,488 4,996 5,29% 

16. Suela 38,904 2,875 7,39% 

17. Aikmel 98,622 6,818 6,91% 

18. Wanasaba 61,795 5,570 9,01% 

19. Sembalun 19,900 584 2,93% 

20. Sambelia 31,993 1,907 5,96% 

Jumlah/total 1,173,781 78,037 6,97% 

Sumber: Olah Data Sekunder. 

Tingginya jumlah penduduk di Kabupaten Lombok Timur yang 

menjadi TKI di luar negeri disebabkan oleh tingginya jumlah pencari kerja 

yang tidak sebanding dengan jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia. 

Adapun jumlah penduduk yang masuk dalam kategori angkatan kerja di 

Kabupaten Lombok Timur pada tahun 2015 mencapai 518.868 orang, dan 

33.528 (6,46 persen) orang diantaranya belum memiliki pekerjaan atau 

pengangguran. Berikut rincian jumlah penduduk yang bekerja dan belum 

bekerja di Kabupaten Lombok Timur: 
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Tabel 4.2 

Jumlah Pengangguran di Kabupaten Lombok Timur Tahun 2015 

Jenis Kegiatan Laki-laki Perempuan Jumlah 

Angakatan Kerja 293.305 225.563 518.868 

- Bekerja 269.514 215.826 485.340 

- Pengangguran 23.791 9.737 33.528 

Tingkat Pengguran Terbuka 

(%) 
8,11 4,32 6,46 

Sumber: Kabupaten Lombok Timur dalam Angka 2017. 

Sementara itu, jumlah pengangguran di Kabupaten Lombok Timur 

jika dilihat berdasarkan tingkat pendidikan, maka penduduk dengan 

pendidikan SMA ke atas merupakan pengangguran dengan jumlah terbesar, 

kemudian disusul oleh pendidikan SD ke bawah. Untuk lebih jelasnya, 

berikut ditampilkan grafik pengangguran berdasarkan jenjang pendidikan, 

yaitu: 

Grafik 4.1 

Jumlah Pengangguran Berdasarkan Pendidikan di Kabupaten Lombok Timur 

 

Sumber: Lombok Timur dalam Angka 2017. 
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Berdasarkan data-data di atas, dapat dilihat bahwa jumlah 

pengangguran di Kabupaten Lombok Timur hampir setara dengan jumlah 

penduduk yang menjadi TKI selama lima tahun terakhir (2013-2015), dimana 

jumlah penduduk yang menjadi TKI menunjukkan angka 6,97 persen, 

sementara jumlah penduduk yang belum bekerja mencapai 6,46 persen. 

Berikut perbandingannya: 

Grafik 4.2 

Perbandingan Jumlah Pengangguran dan Jumlah Pengiriman TKI  

di Kabupaten Lombok Timur 

 

Sumber: Olah Data Sekunder. 

Tingginya jumlah pengiriman TKI di atas, jika dilihat berdasarkan 

negara penempatan, maka Malaysia dan Uni Emirat Arab (UEA) merupakan 

negara dengan mayoritas penempatan TKI terbesar, dimana Malaysia 

didominasi oleh TKI laki-laki, sementara UEA didominasi oleh TKI 

Perempuan (TKW). Namun, secara keseluruhan jumlah pengiriman TKI, 

maka diperoleh data bahwa jumlah TKI laki-laki sedikit lebih banyak dari 

jumlah TKI perempuan. Berikut disajikan data jumlah TKI berdasarkan 

negara penempatan, yaitu: 

Jumlah Pengangguran Jumlah Pengiriman TKI

6,46%

6,97%
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Tabel 4.3 

Penempatan TKI di Kabupaten Lombok Timur berdasarkan Negara Tujuan 

tahun 2013-2016 

No. 
Negara Tujuan Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. Uni Emirat Arab  - 1381 1381 
2. Kuwait  5 2 7 
3. Saudi Arabia  57 126 183 
4. Malaysia  58022 733 58755 
5. Singapura  - 228 228 
6. Brunei   235 101 336 
7. Hongkong  3 105 108 
8. Taiwan  73 284 357 
9. Oman  - 874 874 
10. Qatar  - 205 205 
11. Bahrain  - 252 252 

Jumlah  44077 4291 48368 

Sumber: Olah Data Sekunder. 

Tingginya permasalahan yang dialami oleh para TKI baik sebelum 

sampai setelah penempatan salah satunya disebabkan oleh rendahnya tingkat 

pendidikan yang mereka miliki. Di Kabupaten Lombok Timur, sebagian 

masyarakat yang dikirim ke luar negeri memiliki tingkat pendidikan rendah, 

yaitu hanya lulusan Sekolah Dasar (SD). Berikut rincian datanya: 

Table 4.4 

Jumlah Penempatan TKI Kabupaten Lombok Timur berdasarkan Pendidikan 

Tahun 2013-2015 

No. Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 SD 42225 3445 45670 

2 SMP 1252 636 1888 

3 SMA 423 939 810 

4 D1 - - - 

5 D2 - - - 

6 D3 - - - 

7 S1 - - - 

Jumlah 44077 4291 48368 

Sumber: Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Lombok Timur. 
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Rendahnya tingkat pendidikan yang dimiliki oleh para TKI juga 

menentukan jenis pekerjaan yang akan dilakukan di negara tujuan. Dengan 

tingkat pendidikan yang rendah, maka sebagian besar para TKI bekerja 

sebagai pekerja kasar. Berikut rincian data penempatan TKI Lombok Timur 

berdasarkan jenis pekerjaan yang dilakukan di negara penempatan, yaitu: 

Tabel 4.5 

Jumlah Penempatan TKI Asal Lombok Timur berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Tahun 2016 

No.  Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan Jumlah  

1 Pekerja Ladang  13.338 107 13.445 

2 Peternakan - - - 

3 Industri 54 162 216 

4 Elektronik  - - - 

5 Konstruksi  309 - 309  

6 Restoran - - - 

7 Hotel  - -  - 

8 Pembantu Rumah Tangga  - 557 557 

9 Jasa Kebersihan  613 80 693 

10 Sopir  4 - 4 

11 Lainnya  - 184 184 

Total 14.318 1.090 15.408 

Sumber: Kabupaten Lombok Timur dalam Angka 2017 

4.2. PROFIL DINAS TENAGA KERJA DAN TRANSMIGRASI LOMBOK 

TIMUR 

4.2.1. Tugas Pokok dan Fungsi 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Lombok Timur 

memiliki beberapa tugas pokok dan fungsi, diantaranya: 

1) Merumuskan kebijakan teknis tentang tenaga kerja dan transmigrasi 

2) Menyusun rencana strategis bidang tenaga kerja dan transmigrasi 
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3) Pelaksanaan urusan pemerintahan dan pelayanan umum bidang 

tenaga kerja dan transmigrasi. 

4) Pembinaan, pengendalian, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

kegiatan bidang tenaga kerja dan transmigrasi. 

 

4.2.2. Struktur Organisasi 

Bagan 4.1 

Struktur Organisasi Disnakertrans Kabupaten Lombok Timur 
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4.3. PROFIL BP3TKI MATARAM 

Balai Pelayanan Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja 

Indonesia (BP3TKI) Mataram memiliki tugas pokok, yaitu memberikan 

kemudahan pelayanan pemrosesan seluruh dokumen penempatan, 

perlindungan, dan penyelesaian masalah TKI. Adapun struktur organisasi 

dalam menjalankan tugas tersebut, yaitu: 

Bagan 4.2 

Struktur Organisasi BP3TKI Mataram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

Sumber: LAKIP BP3TKI Mataram. 

 

LTSP 

Pos Pemulangan TKI 

di Bandara 

Kelompok JabFung 

Kepala BP3TKI Mataram 

Kasubbag TU: 

 Pengadministrasi Umum 

 Verifikator Keuangan 

 Bendahara 

 Pengantar Kerja Pertama 
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